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KATA PENGANTAR 

حِيْمِِ حْمَنِِ الرَّ   بسِْــــــــــــــــــمِِ ا للِِ ا لرَّ
 

 “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan 

kepadamu:berlapang-lapanglah dalam majelis, maka 

lapangkanlah niscaya Allah Swt akan memberi 

kelapangan untukmu dan apabila dikatakan: berdirilah 

kamu, maka berdirilah niscaya Allah Swt akan 

meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 

derajat. Dan Allah Swt Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan”. (Q.S.al-Mujadilah/58:11). 

 

 

Alhamdulillah, segala puji dan syukur peneliti ucapkan atas segala karunia 

Allah Swt. dan tidak lupa pula mengucapkan shalawat dan salam kepada baginda 

Rasulllah Saw. semoga kelak peneliti dan pembaca mendapatkan syafa‟at beliau 

pada hari kemudian. 

Tesis ini berjudul “Pembentukan Karakter Melalui Kultur Di Pondok 
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5. Suami peneliti yakni Sulthon Ma‟arif Harahap, SH, M.Ag, dan Amang boru yakni 

Dr. H. Haddad Ulum Harahap, MA, dan Bou yakni Hj. Rolia Hasibuan. Mereka 

merupakan penyemangat dan sebagai sumber inspirasi bagi peneliti dalam segala hal.  

6. Rekan-rekan seperjuangan PEDI Reguler B Pascsarjana 2019 yang telah banyak 
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mengharapkan kritik dan saran yang bersifat konstruktif dari para pembaca. Peneliti 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut : 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 S|a S| Es (dengan titik diatas) س

 Jim J Je ط

 H}a H} Ha (dengan titik dibawah) ػ

 Kha Kh Ka dan Ha ؿ

 Dal D De ك

 Z|al Z| Zet (dengan titik diatas) م

 Ra R Er ه

 Zai Z Zet ى

ً Sin S Es 

ُ Syin Sy Es dan ye 

 S}ad S} Es (dengan titik di bawah) ص

 D}ad D} De (dengan titik di bawah) ع

 T}a T} Te (dengan titik di bawah) ؽ

 Z}a Z} Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ Apostrof terbalik„ ع

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf                K Ka ن

 Lam L El ي



 

  

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 

ٖ Ha H Ha 

 Hamzah ‟ Apostrof ء

ٞ Ya Y Ye 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(‟). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fath{ah A A اََ

 Kasrah I I اَِ

َُ  D{ammah U U ا

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama 

 fath}ah dan alif .....َََٜ/..ََاَ...

atau ya 

a> a dan garis di 

atas 

َِٞ.... kasrah dan ya i> i dan garis di atas 

َُٚ... d}ammah dan wau u> u dan garis di atas 

Contoh: 

بدََ َِ : ma>ta 

َِٝ  <rama : هَ

4. Ta marbuthah 

Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup 

atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
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menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:  

ػَخَُ ْٚ هَ

ََ الْ

ؽْفبَ

 يَِ

: Raud}ah al-at}fa>l 

5. Syaddah (tasydi>d) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah  tanda tasydi>dَ(َّّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan hurufَ (konsonan  ganda) yang diberi tanda syaddah.  Contoh: 

بَ  <Rabbana : هَثَّٕ

١ْٕبَ  <Najjaina : ٔغََّ

Jika huruf َ ٞber-tasydid di akhir sebuah  kata dan didahului oleh huruf kasrah 

(َّٟ  :maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah  ( i> ).  Contoh  ,(ىِ

 َٟ ٍِ  ali> (bukan „aliyy atau „aly)„ : ػَ

 َٟ  arabi> (bukan „arabiyy atau „araby)„ : ػَوَثِ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan  huruf (alif 

lam ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 

(-). Contohnya: 

ٌَُ ّْ  Al-syamsu (bukan asy-syamsu) : اٌشَّ

ٌيٌَْخََُ  Al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : اٌيَّ

 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya  berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contohnya: 

ََْ ْٚ وُ ُِ ْ  Ta‟muru>na : رأَ

ءَُ ْٛ  ‟Al-nau : إٌَّ

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 



 

  

transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an  (dari Al-Qur‟a>n), Sunnah, khusus 

dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:  Fi> Z}ila>l al-

Qura‟a>n, Al-sunnah qabl al-tadwi>n. 

9. Lafz al-jala>lah (الله) 

Kata Allahِyang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau  

berkedudukan sebagai mud}a>f ilahi (frasa  nominal),  ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: َ َاللهِ ُٓ َ , di>nulla>h :ك٠ِْ  billa>hi>>. Adapun ta :ثبِللهِ

marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jala>lah, ditransliterasi 

dengan huruf (t). Contoh: َخَِالله َّ َهَؽْ ْٟ َفِ ُْ ُ٘ : hum fi> rah}matilla>h. 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf  pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut  menggunakan huruf 

kapital (Al). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan  Contoh: 

Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 

Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 



 

 

 
ABSTRAK  

 

PEMBENTUKAN KARAKTER SANTRI MELALUI 

KULTUR  DI PONDOK PESANTREN KABUPATEN  

PADANG LAWAS UTARA 

 

APNIAR 
 

 

 

NIM  : 3003193061 

Program Studi  : Pendidikan Islam 

Universitas  : Pascasarjana UIN SU Medan 

Tempat/Tgl. Lahir  : Pasar Sempurna, 11 Mei 1997 

Nama Orangtua (Ayah)  : Asmar Pasaribu 

(Ibu)  : Agonna Siregar 

Pembimbing  : 1. Dr. Salminawati, M.A 

     2. Dr. Zulheddi, M.A 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bagaimana cara pembentukan karakter 

melalui kultur di Pesantren Pondok Pesantren Althowifin Jabal Thoat. Adapun rumusan 

penelitian sebagai berikut: (1) Bagaimana pembentukan karakter melalui kultur di 

Pondok Pesantren?, (2) Apa saja karakter santri yang terbentuk melalui kultur di Pondok 

Pesantren Althowifin Jabal Thoat?(3) Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat 

dalam membentuk karakter santri di Pondok Pesantren Althowifin Jabal Thoat?. 

Pendekatan  yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

dengan jenis penelitian deskriptif. Sumber data yang diambil melalui sumber data primer 

yakni dari pengasuh, dewan asatidz, santriwati, dan sumber sekunder yakni diperoleh 

dari dokumen dan foto-foto yang berkaitan dengan Penelitian ini. Peneliti bertindak 

sebagai partisipan. Adapun teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

studi dokumentasi. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Pembentukan karakter santri di 

Pondok Pesantren Althowifin Jabal Thoat melalui: keteladanan, adat kebiasaan, nasihat, 

memberikan perhatian, pendidikan dengan memberikan hukuman dan pendidikan 

melalui kegiatan-kegiatan yang ada di pesantren. (2) Karakter santri yang terbentuk 

melalui kultur pesantren di Pondok Pesantren Althowifin Jabal Thoat yakni peduli 

lingkungan, kerja keras, kerja sama, tanggung jawab, kebersamaan, kreatif, percaya diri, 

kekompakan, peduli, saling tolong menolong, tenggang rasa, demokratis, kejujuran, rasa 

ingin tahu, menghormati pendapat orang lain, toleransi, tidak sombong, menerima apa 

adanya, rajin, ketawadhu‟an, menjaga perilaku, tutur kata yang sopan dan lemah lembut. 

(3) Faktor pendukung dan penghambat dalam membentuk karakter yaitu faktor keluarga 

karena keluarga adalah tempat pendidikan pertama bagi seorang santri untuk membentuk 

sebuah karakter, Lingkungan sekitar tempat tinggal santri yang masih kental dengan keagamaan   



 

  

 
ABSTRACT 

 

ESTABLISHMENT OF STUDENTS CHARACTER 

THROUGH CULTURE AT BOARDING SCHOOL 

PADANG LAWAS UTARA REGENCY 

 

APNIAR 
 

 

 

 NIM    : 3003193061 

 Study Program  : Islamic Education 

 University   : Postgraduate UIN SU Medan 

 Place / date. Born  : Pasar Sempurna, May11, 1997 

Parents(Father)  : Asmar Pasaribu 

(Mother)   : Agonna Siregar 

 Advisors   : 1. Dr. Salminawati, M.A 

    2. Dr. Zulheddi, M.A 

This study aims to find out how to build character through culture at the 

Kabupaten Padang Lawas Utara Islamic Boarding School  . The focus of this 

research includes: (1) How is character building through culture in Islamic boarding 

schools, (2) what are the characters of students formed through culture at 

Kabupaten Padang Lawas Utara Islamic Boarding School, (3) What are the 

supporting factors and inhibiting factors in shaping the character of the santri at the 

Kabupaten Padang Lawas Utara Islamic Boarding School  . 

This type of research is qualitative research, the data and research results 

obtained are processed and explained based on the author's description. Sources of 

data taken through primary data sources, namely from caregivers, asatidz council, 

santriwati, and secondary sources obtained from documents and photos related to 

Kabupaten Padang Lawas Utara. Researchers act as participants. The procedures 

for collecting data are through observation, interviews, and documentation. 

The results of this study indicate that: (1) character building for santri at 

Pondok Pesantren Althowifin Jabal Thoat through: exemplary education, custom 

education, education advice, education giving attention, education by giving 

punishment, and education through activities in the pesantren. (2) the character of 

the santri formed through the pesantren culture at the Kabupaten Padang Lawas 

Utara Islamic Boarding School, namely caring for the environment, hard work, 

cooperation, responsibility, togetherness, creative, self-confident, cohesiveness, 

caring, helping each other, solidarity, tolerance, democratic, honesty, curiosity, 

respect for the opinions of others, mutual respect, tolerance, not arrogant, accept 

what is, not wasteful, concerned, disciplined, not wasting time, tenacious, 

tawadhuan, ta‟dzim, maintain behavior, polite and gentle speech, (3) To find out the 

supporting factors and inhibiting factors in shaping the character of students at the 

Kabupaten Padang Lawas Utara Islamic Boarding School. 

 



 

 

 

 الملخص 

المعهذ تكىين شخصية الطلاب من خلال الثقافة في 

 بمناطق فادنج لاوس الشرقية

 افنيار
 

 

 ١ٖٖٖٓٔٗٔٓٓ:َ  هلَُاٌّم١ل

 :َاٌزوث١خَالإٍلا١ِخَ َاٌشؼجخ

َاٌؾى١ِٛخٍَِٛطوحَ   اٌغبِؼخ َالإٍلا١ِخ َاٌغبِؼخ َاٌلهاٍبدَاٌؼ١ٍب :

 اٌشّب١ٌخ

 ١١١َِِٔٓبئََٟٔٔ:١َِلاْ،َ اٌّىبَْٚاٌزبه٠ـَاٌٛلاكح

 :َأٍّبهَفبٍو٠جٛا )الة( اٍَُاٌٛاٌل٠ٓ

 :َأغٍَٛٔٓو٠غبهَ)الَ(ََ 

 :َاٌلوزٛه.١ٍٍَّٕبٚارٟ،ََ.َأ  اٌّشوفَالٚي

َ:َاٌلوزٛه.َى١ٌٙٚلٞ،ََ.َأََاٌّشوفَاٌضبٟٔ

َفَٟ َاٌضمبفخ ََِٓفلاي َاٌشقظ١خ َثٕبء َو١ف١خ َإٌَِٝؼوفخ َاٌلهاٍخ َثّٕبؽكَرٙلفَ٘نٖ اٌّؼٙل

(َو١ف٠َزَُرى٠َٛٓاٌشقظ١خ1َعٌٛٛ.٠َوويَ٘ناَاٌجؾشَػٍٝ:َ)َثبربٔظَثبهٚ٘بهَفبكٔظَلاًَٚاٌشول١خ

(َِبََٟ٘شقظ١بدَاٌطلاةَاٌزَٟرشىٍذ2ََِٓ)َ،َِٓفلايَاٌضمبفخَفَٟاٌّلاهًَاٌلاف١ٍخَالإٍلا١ِخ

َفَٟ َاٌضمبفخ َثّٕبؽكَفبكٔظَلاًَٚاٌشول١خفلاي ََٟ٘اٌؼٛاًَِٖ)ثبربٔظَثبهٚ٘بهَعٌٛٛ.َاٌّؼٙل َِب )

َٔزوَٞفَِٟلهٍخَاٌضٛف١َٓالإٍلا١ِخ١ًَشقظ١خَاٌَباٌلاػّخَٚاٌؼٛاًَِاٌّضجطخَفَٟرشى َإٌٛعَ. ٘نا

رزَُِؼبٌغخَاٌج١بٔبدَٚٔزبئظَاٌجؾشَاٌزَٟرَُاٌؾظٛيَػ١ٍٙبَٚشوؽٙبَثٕبءًََ،َِٓاٌجؾشََ٘ٛثؾشَٔٛػٟ

ََِِٓظبكهَاٌج١بٔبدَال١ٌٚخ َِظبكهَاٌج١بٔبدَاٌّأفٛمح ََِِٓملََِٟ،ػٍَٝٚطفَاٌّؤٌف. ٚرؾل٠لاً

ََِٓاٌٛصبئكََ،ٍٚبٔزو٠ٛارَٟ،ِٚغٌٍَأٍبار١لىَ،اٌوػب٠خ َاٌؾظٛيَػ١ٍٙب َاٌزَٟرُ ٚاٌّظبكهَاٌضب٠ٛٔخ

ََِٓ َاٌج١بٔبدَرزُ َإعواءادَعّغ َاٌجبؽضَْٛوّشبهو١ٓ. ٠َؼًّ َثبٌضٛف١َٓعجًَصٛد. َاٌّزؼٍمخ ٚاٌظٛه

 فلايَاٌّلاؽظخَٚاٌّمبثلادَٚاٌزٛص١ك.

ٌضٛف١َٓعجًَ(َثٕبءَاٌشقظ١خٌََبٔزوَٞفَٟثٛٔج١ٌَأرش١ؤَزبئظَ٘نَٖاٌلهاٍخَإٌَِٝب٠ٍَٟ:َ)

َإٌّٛمع١خ َاٌزوث١خ َاٌّقظضَ،صٛدََِٓفلاي: َاٌزوثَٛٞ،ٚاٌزؼ١ٍُ َاٌزوثَٛٞ،ٚالإهشبك َ،ٚالا٘زّبَ

(َشقظ١خَإٌَزوَٞاٌزَٟرشىٍذََِٕٓٚاٌزؼ١ٍََُِٓفلايَالٔشطخَفَٟث١َبٔزو٠ٓ.َ)َ،ٚاٌزؼ١ٍَُثبٌؼمبة

َ،ٚاٌؼًَّاٌغبكَ،ثبٌج١ئخََٟٚ٘الا٘زّبََ،فلايَاٌضمبفخَفَِٟلهٍخَاٌضٛف١َٓعجًَصٛدَاٌلاف١ٍخَالإٍلا١ِخ

َِٚبػلحَثؼؼٕبََ،ٚالا٘زّبََ،ٚاٌزّبٍهَ،ٚاٌضمخَثبٌٕفٌَ،ٚالإثلاعَ،ٚاٌزىبرفَ،ٚاٌَّؤ١ٌٚخَ،ٚاٌزؼبْٚ

َاٌزؼبِٓ َا٢فو٠َٓ،اٌفؼٛيَ،اٌظلقَ،اٌل٠ّمواؽ١خَ،اٌزَبِؼَ،اٌجؼغ. َآهاء الاؽزواَََ،اؽزواَ

َ،ِغزٙلَ،لا٠َؼ١غَاٌٛلذَ،ِٕؼجؾَ،ِٙزَُ،لا٠َٙلهَ،لجٛيَِبََ٘ٛ،غ١وَاٌّزغطوًَ،اٌزَبِؼَ،اٌّزجبكي

َاٌٍَٛنَ،ك٠َٕٟ،ِزؼبؽفَ،ػ١ٕل َػٍٝ َاٌلاػّخَٖ)ِٙنةٌَٚط١فَاٌىلاَ.َ،٠ؾبفع َاٌؼٛاًِ ٌَّؼوفخ )

 .اٌّؼٙلَثّٕبؽكَفبكٔظَلاًَٚاٌشول١خٚاٌؼٛاًَِاٌّضجطخَفَٟرشى١ًَشقظ١خَاٌطلاةَفَٟ
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